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Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan yang 

penting di Indonesia. Berbagai hama yang ada di tanaman kelapa sawit dapat 

menyebabkan produksi kelapa sawit berkurang. Ulat kantong merupakan ulat yang 

paling sulit dikendalikan di lapangan. Di perkebunan kelapa sawit terkadang 

terdapat tanaman-tanaman gulma yang sering menjadi inang alternatif ulat kantong, 

gulma diperkebunan kelapa sawit yang menjadi inang alternatif ulat kantong ialah 

tumbuhan karamunting (Melastoma malabathricum L.). Sehingga perlu dilakukan 

penelitian terhadap karamunting yang berpotensi menjadi inang alternatif ulat 

kantong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pakan daun 

tanaman kelapa sawit dan daun tumbuhan karamunting terhadap biologi dan 

morfologi ulat kantong, serta untuk mengetahui kehidupan ulat kantong yang diberi 

pakan pelepah kelapa sawit dan daun karamunting 

Skripsi ini dilakukan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya.  Penelitian berlangsung selama beberapa bulan yang 

dilaksanakan mulai bulan Mei sampai Desember 2024. Penelitian menggunakan 

metode eksplorasi untuk mengetahui biologi ulat kantong.   Eksplorasi data biologi 

ulat kantong dilakukan di tanaman kelapa sawit dan karamunting.  Pengamatan 

biologi ulat kantong dilakukan setiap hari sampai terbentuk pupa.  Pengamatan 

meliputi panjang kantong dan lebar permukaan kantong.  Data yang diperoleh 

disusun dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskripsip.  Setelah itu dilanjutkan 

dengan analisis data uji-T menggunakan excel. 

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa fase instar larva M. plana 

mempengaruhi luas daun yang dimakan.  Secara umum kantong larva M. plana 

yang dipelihara di tanaman karamunting lebih lebar dan panjang daripada M. plana  

yang dipelihara di tanaman kelapa sawit.  Morfologi kantong M. plana jika diamati 

secara visual dapat terlihat perbedaan antara tanaman kelapa sawit dan tanaman 

karamunting.  Tanaman kelapa sawit memiliki warna kantong yang lebih gelap dan 

tekstur lebih kasar.  Tanaman karamunting memiliki kantong yang lebih terang dan 

tekstur lebih halus. Morfologi yang konsisten atau relatif stabil meskipun hidup di 

berbagai inang yang berbeda menujukan serangga tersebut memiliki adaptasi 

terhadap inang. Pupa dan imago pada tanaman kelapa sawit dan karamunting tidak 

memiliki perbedaan selain pada ukuran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dua jenis tanaman yang berbeda yakni tanaman kelapa sawit dan tanaman 

karamunting tidak mempengaruhi biologi M. plana. Morfologi kantong M. plana 

dipengaruhi oleh jenis dan warna daun tanaman inang, tetapi morfologi larva M.  

plana tidak memiliki perbedaan. 

 

Kata Kunci: Pengaruh pemberian makan, morfologi, luas daun, panjang instar, 

lebar instar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan yang 

penting di Indonesia (Meilin, 2017).  Luas  perkebunan  kelapa  sawit Indonesia di  

tahun  2019  mempunyai 14,46 juta hektar dengan memproduksi TBS 42,9 juta ton 

(Advent et al., 2021).  Tahun 2020 luas perkebunan sawit bertambah menjadi areal 

naik 14,59 juta ha dengan  menghasilkan  44,76  juta  ton,  turun  dibandingkan  

tahun  2019 (Atikah et al., 2022).  Daerah pulau Sumatera terus mengalami 

peningkatan luas area dan produksi kelapa sawit.  Berdasarkan  sumber  informasi  

yang  di  diperoleh  dari  Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  (2012-2017) produksi CPO 

(Crude Palm Oil) di pulau Sumatera sebesar 12.373,27 ton dengan luas area seluas 

47.348.100 hektar (ha)(Rahmawati et al., 2019). 

Perkebunan kelapa sawit telah berkembang menjadi tanaman minyak nabati 

dengan hasil panen tertinggi (Thakur et al., 2024).  Di Indonesia kelapa sawit 

merupakan sektor pertanian utama yang berkontribusi terhadap perekonomian 

negara dan menghasilkan berbagai produk termasuk minyak sayur (Saragih & 

Rahayu, 2022).  Selain menghasilkan produk minyak sayur, kegunaan tanaman 

kelapa sawit sangat banyak. Industri pangan yang sering digunakan merupakan 

hasil dari tanaman kelapa sawit, seperti tekstil (bahan pelumas), kosmetik, farmasi 

dan biodiesel (Lestasi et al., 2019).  Selain itu, bahan bakar dan pupuk organik 

merupakan olahan limbah seperti sabut, cangkang dan tandan kosong yang 

dimanfaatkan (Hutagalung, 2021). 

Berbagai hama yang ada di tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan 

produksi kelapa sawit berkurang (Sulaiman & Talip, 2021).  Secara umum, 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia didominasi oleh serangga hama berupa hama 

penggerek daun, terutama ulat jelatang, ngengat jengkal, dan ulat kantong (Pradana 

et al., 2020).  Ulat kantong merupakan ulat yang paling sulit dikendalikan di 

lapangan (Hutajulu et al., 2023).  Beberapa spesies ulat kantong yang dominan di 

perkebunan kelapa sawit adalah Metisa plana Walker, Pteroma pendula Joannis, 

Mahasena corbetti Tams, dan Clania tertia Temp. (Priwiratama et al., 2019).  
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